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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman 

namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus 

penjelasan di setiap poin. 

 

Sebagai tanaman yang tumbuh paling cepat dengan kekuatan tarik tinggi, bambu menyediakan bahan alternatif 

yang sangat baik untuk menggantikan tulangan baja dalam struktur beton. Namun, ikatan bambu yang tertanam 

dalam beton sangat buruk karena sifat permukaannya dan perilaku mengembang-menyusut, terutama ketika 

tertanam dalam beton semen Portland biasa (OPCC). Penggunaan bambu mentah alam sebagai tulangan pada 

struktur beton menggunakan beton Portland biasa (OPC). Menggunakan potongan bambu berdiameter kecil, ia 

menunjukkan bahwa meskipun aplikasi pada prinsipnya layak, ada kerugian mengenai penyusutan dan 

pembengkakan karena ada kelembaban dari beton internal dan eksternal karena perilaku higroskopis bambu. 

Selain itu, beton OPC biasanya memiliki tingkat penyerapan air yang lebih tinggi karena struktur yang kurang 

padat. Kesulitan yang terkait dengan resistensi pada bambu mentah yang tertanam dalam beton OPC adalah 

menyerap kelembaban dari lingkungan sekitar melalui struktur yang tidak dipadatkan dan retakan halus pada 

beton OPC. Hal ini menyebabkan pembengkakan pada bambu. Pembengkakan juga terjadi bila ada cukup waktu 

bagi air untuk mencapai bambu sebelum beton mengering. Kelembaban diserap oleh struktur mikro bambu, yang 

menginduksi perluasan tulangan bambu dan meningkatkan tegangan lokal internal pada beton yang mengelilingi 

bambu. Dalam waktu yang lama, konsekuensinya adalah degradasi bambu, dan kegagalan patah getas pada beton 

dapat mengakibatkan keruntuhan mendadak. Mengingat pentingnya mortar sebagai bagian dari konstruksi yang 

memikul beban, maka penggunaan mortar harus sesuai dengan standar spesifikasi SNI 03- 6882-2002. Standar 

spesifikasi mortar mengacu pada kuat tekannya, yaitu kemampuan mortar dalam menerima beban. Sama halnya 

dengan beton, kekuatan tekan mortar dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain faktor air semen dan kepadatan, 

jenis semen, jumlah semen, sifat agregat dan juga umur mortar. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C.  HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah 

dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran 

(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan 

pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, 

tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



 

 

Tabel 2. Komposisi Abu bambbu hasil pembkaran 

Oxida OPC BAMBOO 1 BAMBOO 2 

SiO2 20.14 39.86 36.44 

CaO 60.82 12.72 12.72 

Al2O3 3.89 17.10 17.10 

MgO 3.10 6.79 6.79 

Fe2O3 3.35 14.98 17.66 

P2O5 0.064 0.20 0.271 

MnO 0.14 0.18 0.18 

K2O 0.24 1.03 1.03 

TiO2 0.16 0.89 0.90 

SO3 2.25 0.58 0.75 

SrO 0.02 0.06 0.06 

LOI 2.33 0.70 4.70 

*LOI = Loss on Ignition 

Abu bambu I merupakan bahan sumber geopolimer yang paling umum karena tersedia 

melimpah di seluruh dunia. Ini juga mengandung silika alumina amorf. Berat jenis abu bambu 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekitar 2,28, dengan berat isi 994 kg/m3. Warna 

abu terbang adalah abu-abu keputihan. Bahan semen tambahan yang paling banyak digunakan, 

adalah produk sampingan, dari pembakaran bambu murni yang dihancurkan di pembangkit 

listrik. Ini tersedia dalam jumlah besar di seluruh dunia. Fly Ash II yang diproduksi di Maros, 

Sulawesi Selatan, digunakan. Ini terutama mengandung silika alumina amorf, besi, dan 

kalsium. Berat jenis abu bambu yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekitar 2,8. Warna 

abu bambu adalah abu-abu. Karakteristik kimia abu bambu II diberikan pada Tabel 2. 

 







 

 



 

 

D.  STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual, 

hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung 

dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis 

luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan 

melalui SIM LPPM Unhas. 

Sedang proses penyelesaian paper dan finalisasi invited speaker dengan universitas brawijaya 

 

E.  PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk 

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan). Bukti pendukung realisasi kerjasama dan realisasi 

kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama 

dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas. 

Tidak memiliki kerjasama mitra 

 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian 

dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan. 

 

Kendala penelitian sejauh ini tidak ada 

  



G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya 

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan 

tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini 

diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan 

termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam 

proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka 

yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

Rencana penyelesaian ialah hasil uji akhir dan pemetaan target luaran serta penyelesaian paper untuk submit ke 

jurnal bereputasi 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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